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Abstract—According to the FAO (Food and Agriculture 

Organization of the United Nations) in 2014, Indonesia 
ranked 3rd with the total production of rice as much as 70,6 
million tons, but it still remains an importer country of rice. 
As one of the regions known as the national granary, 
Karawang targeted to continuously improve rice harvest 
productivity each year to offset the growing number of the 
population so that need to know the region with the result of 
harvest not optimal. It’s required mapping method to 
classify data for each region based on the similarity of the 
harvest data. In the field of data mining, clustering technique 
can be used to map harvest productivity data based on 
similarity. This research applied clustering techniques using 
the K-Means algorithm to map the rice harvest productivity 
data by dividing the data into 3 groups that less than the 
target, on target, and exceed of a target. The research 
method used is SDLC (Software Development Life Cycle) 
with the waterfall model. K-Means algorithm is applied 
using a web-based programming to map harvest 
productivity data using the attributes of the acreage and rice 
production. The results of the mapping visualized into a map 
on the web so that it can be seen the region has a 
productivity is less than the target, on target, and exceed a 
target based on characteristics of the data. 
 

Intisari—Menurut FAO (Food and Agriculture 
Organization of the United Nations) pada tahun 2014 
Indonesia menempati peringkat ke-3 dengan total produksi 
beras sebanyak 70,6 juta ton, namun masih tetap menjadi 
negara pengimpor beras. Sebagai salah satu kabupaten yang 
dikenal sebagai lumbung padi nasional, Karawang 
ditargetkan terus meningkatkan produktivitas panen setiap 
tahunnya untuk mengimbangi jumlah penduduk yang terus 
bertambah sehingga perlu diketahui wilayah dengan hasil 
panen yang belum optimal. Diperlukan metode pemetaan 
terhadap hasil panen untuk mengelompokan data tiap 
wilayah berdasarkan kemiripan data panen. Dalam data 
mining dikenal teknik clustering yang dapat digunakan 
untuk memetakan data produktivitas panen berdasarkan 
kemiripanya. Penelitian ini menerapkan teknik clustering 
menggunakan algoritme K-Means untuk memetakan data 
produktivitas panen padi dengan membagi data ke dalam 3 
kelompok yaitu kurang dari target, sesuai target, dan 
melebihi target. Metode penelitian yang digunakan adalah 
SDLC (Software Development Life Cycle) dengan model  
waterfall. Algoritme K-Means diterapkan menggunakan 
pemrograman berbasis web untuk melakukan pemetaan 
data produktivitas panen menggunakan atribut luas tanam 
dan produksi padi. Hasil dari pemetaan divisualisasikan 
menjadi sebuah peta di web sehingga dapat diketahui 
kecamatan yang memiliki produktivitas kurang dari target, 
sesuai target, dan lebih dari target berdasarkan 
karakteristik datanya. 

 
Kata Kunci— Beras, K-Means, Pemetaan, Produktivitas 
Panen, Waterfall. 

I. PENDAHULUAN 

Beras adalah salah satu makanan pokok paling penting 
di dunia terutama di Benua Asia, tempat beras menjadi 
makanan pokok untuk mayoritas penduduk, di kalangan 
masyarakat menengah ke bawah. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari organisasi FAO (Food and Agriculture 
Organization of the United Nations) pada tahun 2014, 
Indonesia menempati peringkat ke-3 dengan total 
produksi sebanyak 70,6 juta ton [1]. Meskipun Indonesia 
adalah salah satu negara yang memproduksi beras 
terbanyak di dunia, Indonesia masih tetap merupakan 
negara pengimpor beras. Situasi ini disebabkan Indonesia 
memiliki konsumsi beras per kapita terbesar di dunia yaitu 
sekitar 140 kilogram beras per tahun.  

Kabupaten Karawang dikenal sebagai wilayah lumbung 
padi nasional dan tercatat oleh BPS (Badan Pusat Statistik) 
sebagai daerah produsen beras terbesar kedua di Provinsi 
Jawa Barat setelah Kabupaten Indramayu [2]. Sebagai 
lumbung padi nasional, Kabupaten Karawang ditargetkan 
untuk terus meningkatkan produksi panen padi setiap 
tahunnya. Peningkatan jumlah produksi padi di Kabupaten 
Karawang terus dilakukan untuk mengimbangi tingginya 
jumlah penduduk yang terus bertambah. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan beras, Dinas 
Pertanian Kabupaten Karawang berupaya untuk terus 
mengoptimalkan hasil pertanian padi. Diperlukan suatu 
metode untuk melakukan pemetaan terhadap hasil panen 
berdasarkan luas lahan dan produksi panen tiap kecamatan. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui daerah dengan hasil 
produksi padi yang belum optimal. Sehingga perlu 
mendapat perhatian dan penanganan efektif karena 
berkaitan dengan pengambilan kebijakan penyaluran 
bantuan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten 
Karawang. Kebijakan yang diambil tentunya haruslah 
memiliki relevansi dan didukung oleh pengetahuan yang 
berasal dari data yang tersedia. 

Dalam dunia ilmu komputer, dikenal luas data mining 
sebagai teknik penggalian data untuk mencari sebuah pola 
tersembunyi demi menghasilkan sebuah pengetahuan baru 
di dalam sekumpulan data [3]. Secara khusus data mining 
memiliki metode tersendiri berdasarkan tujuan dari 
pemanfaatan himpunan data yaitu estimasi, prediksi, 
klasifikasi, klasterisasi, dan asosiasi. 
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Salah satu teknik yang bisa digunakan untuk tujuan 
pemetaan sebuah data adalah teknik klasterisasi 
(clustering). Clustering merupakan sebuah teknik dalam 
data mining yang berfungsi untuk mengelompokan data 
(grouping) berdasarkan kemiripanya ke dalam klaster. 
Setiap klaster memiliki sekumpulan data yang mirip 
dengan data lain dalam satu klaster, tetapi tidak mirip 
dengan data pada klaster lainya [4]. Ada beberapa 
algoritme yang dapat digunakan, salah satu yang populer 
digunakan untuk klasterisasi suatu dataset adalah K-
Means. 

Algoritme K-Means merupakan metode clustering non 
hierarki yang memiliki waktu komputasi yang relatif cepat. 
Berdasarkan analisis perbandingan antara K-Means dan 
Fuzzy C-Means (FCM) yang dilakukan oleh Suomi G. 
dan Sanjay Kumar D., didapatkan hasil yang 
membuktikan bahwa algoritme K-Means lebih cepat 
dengan elapsed time 0.433755 detik dibandingkan dengan 
algoritme FCM yang memiliki elapsed time sebesar 
0.781679 detik [5]. 

Sebelumnnya telah dilakukan penelitian berkaitan 
dengan pemanfaatan data mining untuk mengolah 
himpunan data produksi padi di Indonesia, seperti 
pemanfaatan teknik clustering untuk memetakan potensi 
tanaman padi dari suatu dataset. Namun, Data hasil 
klasterasi disajikan hanya berupa tabel pengelompokan 
data [6] sehingga diperlukan penelitian berkaitan dengan 
hal tersebut.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti bermaksud 
untuk memanfaatkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten 
Karawang untuk dilakukan klasterisasi menggunakan 
algoritme K-Means. 

II. METODOLOGI 

Metodologi yang dilakukan pada penelitian ini 
menggunakan SDLC (Software Development Life Cycle) 
dengan model waterfall, dimulai  dengan analisis 
kebutuhan pada implementasi algoritme k-means untuk 
pemetaan produktivitas panen padi. Metode yang 
dilakukan dalam analisis kebutuhan meliputi studi literatur, 
pengumpulan data, serta memodelkan algoritme k-means 
ke pseudocode. 

Selain itu, dilakukan pembuatan pemodelan UML 
(Unified Modeling Language) untuk mentranslasikan 
dokumen analisis kebutuhan menjadi desain perangkat 
lunak. Pada penelitian ini digunakan 4 diagram UML 
diantaranya diagram use case, diagram activity, diagram 
sequence, serta diagram class untuk merepresentasikan 
basis data. 

Untuk mengimplementasikan algoritme k-means 
dilakukan penyusunan kode program (programming) 
sebagai penerapan desain sistem yang berbasis web 
menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS 
dan Javascript. 

Selanjutnya dilakukan pengujian dengan pendekatan 
black box testing, white box testing dan perbandingan uji 
hasil penerapan algoritme K-Means pada aplikasi dengan 
tools data mining Rapidminer untuk memastikan 
kebenaran hasil klasterisasi. 

Alur perancangan sistem dapat dilihat pada Gbr. 1. 

 
Gbr. 1 Tahapan Metodologi Penelitian 

A. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk memulai 
tahap awal perancangan perangkat lunak dengan metode 
SDLC (System Development Life Cycle) menggunakan 
model waterfal. Metode yang dilakukan dalam analisis 
kebutuhan terdiri dari 3 tahap, yaitu : 

1. Studi Literatur 
Pencarian informasi literatur baik dari buku, jurnal, 
skripsi maupun tesis untuk menemukan informasi 
yang relevan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan 

2. Pengumpulan Data 
Tahap ini dilakukan pengumpulan data dan 
informasi terkait dengan topik penelitian 
menggunakan teknik observasi dan wawancara. 

3. Pemodelan K-Means 
Tahap ini dilakukan pemodelan data mining untuk 
penerapan algoritme K-Means. Pada fase ini akan 
dibuat pseudo-code algoritme K-Means sebagai 
model alur dalam program. 

B. Desain 

Pada bagian ini dilakukan proses perancangan desain 
perangkat lunak menggunakan pemodelan UML 
berdasarkan dokumentasi dari analisis kebutuhan. Pada 
tahapan ini digunakan 4 diagram UML, yaitu diagram use 
case, diagram activity, diagram sequence untuk 
merepresentasikan fungsi dan alur dari perangkat lunak, 
dan diagram class untuk merepresentasikan desain basis 
data yang akan dibangun. 

C. Pengodean 

Tahapan ini dilakukan proses perancangan sistem 
klasterisasi data menggunakan bahasa pemrograman PHP, 
HTML, CSS, javascript, dan framework pendukung 
seperti RaphaelJS, Jquery, dan Bootstrap untuk 
menyempurnakan sistem yang dirancang baik dari sisi 
tampilan ataupun performa. 

D. Pengujian 

Evaluasi hasil klasterisasi dilakukan dengan 
membandingkan hasil klaster pada aplikasi Rapidminer 
(tools data mining) dengan aplikasi yang dibangun. Pada 
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tools data mining Rapidminer, dilakukan proses 
percobaan dengan dataset yang sama untuk 
membandingkan hasil klasterisasi antara aplikasi yang 
dibangun dengan tools data mining Rapidminer. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Kebutuhan 

1)  Pengumpulan Data: Hasil observasi dan wawancara 
didapatkan data hasil produksi panen padi Kabupaten 
Karawang yang tersebar di 30 Kecamatan dari tahun 2010 
hingga 2015 dengan atribut yang diambil sebagai data 
input dalam  penelitian sebagai berikut : 

1. Nama wilayah/kecamatan. 
2. Luas lahan/sawah yang ditanami padi (Ha) per 

kecamatan. 
3. Jumlah produksi panen padi (Ton) per kecamatan.  
4. Produktivitas panen padi (Kw/Ha) per kecamatan. 
5. Tahun dilakukanya masa panen padi (Tahun). 
Sistem untuk mengklasterisasi data produksi hasil 

panen padi ditujukan untuk 4 jenis pengguna sesuai 
struktur anggota yang berada di Dinas Pertanian 
Kehutanan Perkebunan dan Peternakan Kabupaten 
Karawang bagian Pangan, yaitu : 

1. Administrator 
Merupakan jenis pengguna yang memiliki hak akses 
tertinggi untuk mengelola master data pengguna dan 
mengelola hak akses pengguna. Administrator dapat 
diwakilkan oleh bagian IT yang bertugas sebagai 
administrator sistem. 

2. Operator 
Merupakan jenis pengguna yang bertugas untuk 
melakukan input data luas lahan, hasil produksi 
panen padi, produktivitas padi, dan tahun panen padi 
di wilayah Kabupaten Karawang. Operator dapat 
diwakilkan oleh bagian laporan yang biasanya 
melakukan input data. 

3. Analis 
Merupakan jenis pengguna yang bertugas untuk 
melakukan klasterisasi pada data panen padi dan 
memberikan analisis hasil klasterisasi dari klaster 
yang dihasilkan. Terdapat tiga klaster yang 
digunakan untuk mengelompokan data hasil panen 
padi, dan tiap hasil klaster kesimpulanya akan 
ditentukan oleh user analis berdasarkan analisa yang 
dilakukan. Analis dapat diwakilkan oleh bagian 
statistik yang bertugas mengolah data hasil panen di 
Dinas Pertanian.   

4. Pengunjung 
Merupakan jenis pengguna umum yang dapat 
melihat hasil pemetaan klasterisasi data pada sebuah 
peta dasar beserta kategori tingkat produktivitas 
panen padi di wilayah Kabupaten Karawang. 
Pengunjung dapat diwakilkan sebagai masyarakat 
umum atau seseorang yang memiliki kepentingan 
untuk mendapatkan informasi hasil panen di 
Wilayah Kabupaten Karawang. 

Hasil keluaran dari sistem yang dirancang berupa peta 
klasterisasi atau pengelompokan data produktivitas panen 
padi di Kabupaten Karawang. Adapun kebutuhan sistem 
dalam proses pengolahan data yang diperlukan untuk 

mencapai hasil keluaran yang diharapkan, diantaranya 
sebagai berikut : 

1. Manajemen data hasil produksi panen padi , adalah 
proses yang berfungsi untuk mengelola data hasil 
panen padi berdasarkan luas lahan, jumlah produksi 
panen, dan tahun panen. 

2. Manajemen pengguna, adalah proses yang berfungsi 
untuk mengelola pengguna dan hak akses dari jenis 
pengguna sistem yang telah didefinisikan. 

3. Klasterisasi data, adalah proses yang berfungsi untuk 
melakukan klasterisasi pada data luas lahan tanam 
padi dan hasil produksi panen padi dari tahun 2010 
hingga 2015 menggunakan algoritme K-Means. 

4. Analisis hasil clustering, adalah proses yang 
berfungsi untuk menentukan hasil analisis dari 
proses klasterisasi yang dilakukan dan menentukan 
kategori tingkat produktivitas panen. 

5. Visualisasi hasil, adalah fungsi penghubung antara 
data hasil klasterisasi yang disajikan ke dalam 
bentuk peta dasar wilayah Kabupaten Karawang. 

2)  Pemodelan K-Means: Pemodelan K-Means 
dimodelkan berdasarkan flowchart algoritme K-Means 
pada Gbr. 2. Selanjutnya pseudocode disusun sebagai 
model alur program seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

START

Tentukan Jumlah Cluster & 

inisiasi titik pusat

Hitung jarak setiap data 

ke-i terhadap titik pusat 

Kelompokan setiap data 

berdasarkan jarak 

minimum

Ada objek data 

yang berpindah ?

END

Ya

Tidak

Hitung titik pusat baru

 
Gbr. 2 Flowchart Algoritme K-Means 

 
TABEL I 

PSEUDOCODE K-MEANS 

No Pseudocode 

1 Input (k) 
2 For i ← 0 to i < k do 
3   pusat[i] ← random(n) 
4 

  

centroidAwal[i][0] ← 
data[pusat[i]][0] 

5 

  

centroidAwal[i][1] ← 
data[pusat[i]][1] 
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No Pseudocode 

6 
  

centroidAwal[i][2] ← 
data[pusat[i]][2] 

7 Endfor 
8 finish ← false 
9 iterasi ← 1 

10 While (finish = false) 
11   For i ← 0 to i < n do 
12   For  j ← 0 to j < k do 
13 

  

min[j][1] ← data[i][1] - 
centroidAwal[j][1] 

14 
  

min[j][2] ← data[i][2] - 
centroidAwal[j][2] 

15 
  

kuadrat[j][1] ← 
min[j][1] * min[j][1] 

16 
  

kuadrat[j][2] ← 
min[j][2] * min[j][2] 

17 
  

sum[j] ← kuadrat [j][1] 
+ kuadrat [j][2] 

18 
  

distanceCentroid[i][j] ← 
sqrt (sum[j]) 

19   Endfor 
20 

  

closeDistance  ← 
distanceCentroid[i][0] 

21   cluster ← 0 
22   For  j ← 1 to j < k do 
23 

  

If 
distanceCentroid[i][j] < 
closeDistance Then 

24 

  

closeDistance ← 
distanceCentroid[i]
[j] 

25   cluster ← j 
26   Endif 
27   Endfor 
28 

  

anggota[i][nilai] ← 
data[i][0] 

29 
  

anggota[i][cluster] ← 
cluster 

30  Endfor 
31   countSimiliarCentroid ← 0 
32   For j ← 0 to j < k do 
33   jumlahLahan ← 0 
34   jumlahProduksi ← 0 
35   qty ← 0 
36   For i ← 0 to i < n do 
37 

  

If anggota[i][nilai] = j 
Then 

38   qty ← qty + 1 
39 

  

jumlahLahan ← 
jumlahLahan + 
data[i][1] 
 

No Pseudocode 

40 

  

jumlahProduksi ← 
jumlahProduksi + 
data[i][2] 

41   Endif 
42   Endfor 
43 

  

centroidCluster[j][lahan] ← 
jumlahLahan / qty 

44 
  

centroidCluster[j][produksi
] ← jumlahProduksi / qty 

45 
  

temp[j][lahan] ← 
centroidAwal[j][1] 

46 
  

temp[j][produksi] ← 
centroidAwal[j][2] 

47 
  

temp1[j][lahan] ← 
centroidCluster[j][1] 

48 
  

temp1[j][produksi] ← 
centroidCluster[j][2] 

49 
  

If (temp[j][lahan] =  
temp1[j][lahan] &  

50 
  

temp[j][produksi] = 
temp1[j][produksi]) Then 

51 
  

countSimilarCentroid ← 
countSimilarCentroid + 1 

52   Endif 
53 

  

centroidAwal[j][1] ← 
temp1[j][lahan] 

54 
  

centroidAwal[j][2] ← 
temp1[j][produksi] 

55   Endfor 
56 

  

If countSimilarCentroid = 3 
Then 

57   finish ← True 
58   Endif 
59   iterasi ++ 
60 Endwhile 

B. Hasil Desain 

1)  Use Case Diagram:  Hasil use case diagram 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, 
ditunjukkan pada Gbr. 3. 

Pengunjung

Operator

Analis

Administrator

 

Visualisasi 

Pemetaan

 

Mengelola 

Pengguna

 

Klasterisasi Data

 

Mengelola Data 

Panen

 

Analisis Hasil

 

Input 

Pengguna

 

Cari 

Pengguna

 

Edit 

Pengguna

 

Lihat 

Pengguna

 

Login

 <<include>> 

 

Input Data 

Panen

 

Edit Data 

Panen

 

Lihat Data 

Panen

 

Hapus Data 

Panen

 

Cari Data 

Panen

 <<include>> 

 <<include>> 

 <<include>> 

 

Mengelola Data 

Kecamatan

 

Input Data 

Kecamatan

 

Edit Data 

Kecamatan

 

Lihat Data 

Kecamatan

 

Hapus Data 

Kecamatan

 <<include>> 

 

Cari Data 

Kecamatan

 

Hapus 

Pengguna

System

 
Gbr. 3 Use Case 
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2)  Activity Diagram:  Alur sistem perancangan secara 
keseluruhan yang digambarkan melalui activity diagram 
pada sistem klasterisasi data, ditunjukkan pada Gbr. 4. 

Login
Menampilkan

Menu Analis 

Logout

Memilih 

Klasterisasi 

Data

Penyortiran 

Data Panen

Klasterisasi 

Data

Analis Sistem

 
Gbr. 4 Activity Diagram Klasterisasi 

3)  Sequence Diagram: Hasil Sequence diagram 
berdasarkan proses sistem yang berjalan sesuai dengan 
aliran waktu pada use case diagram, ditunjukkan pada 
Gbr. 5. 

 
Gbr. 5 Activity Diagram Klasterisasi 

4)  Class Diagram:  Rancangan basis data beserta daftar 
atribut dan relasi yang terbentuk ditunjukkan pada Gbr. 6.  

 
Gbr. 6 Class Diagram 

C. Pengodean 

Hasil pengodeaan visualisasi pemetaan data dapat 
dilihat pada Gbr. 7.  

 
Gbr. 7 Visualisasi Pemetaan 

Warna yang ditampilkan pada peta mewakili kategori 
klaster dari hasil proses klasterisasi yang dilakukan oleh 
analis. Warna merah menandakan wilayah tersebut adalah 
klaster 0, warna kuning menandakan klaster 1, dan warna 
hijau menandakan klaster 2. 

D. Pengujian 

Hasil klasterisasi pada sistem yang dibangun dapat 
dilihat pada Gbr. 9. Pada tools data mining Rapidminer, 
hasil percobaan dengan dataset yang sama untuk 
membandingkan hasil klasterisasi antara aplikasi yang 
dibangun dengan tools data mining Rapidminer 
menggunakan desain proses klasterisasi yang dapat dilihat 
pada Gbr. 8. 

 
Gbr. 8 Desain Proses Rapidminer 
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Gbr. 9 Hasil Klasterisasi Pada Aplikasi 

Pengaturan parameter k-means pada Rapidminer 
disesuaikan dengan jumlah klaster dan rumus perhitungan 
jarak pada aplikasi yang dibangun yaitu k=3 dengan 
rumus perhitungan jarak adalah euclidean distance. 
Parameter yang ditentukan dapat dilihat pada Gbr. 10. 

 
Gbr. 10 Parameter Pada Rapidminer 

Hasil klasterisasi menggunakan tools Rapidminer pada 
dataset yang terdiri dari 30 data dengan 2 atribut spesial 
yang terdiri dari kecamatan dan klaster, serta 2 atribut 
reguler yang digunakan untuk proses perhitungan 
klasterisasi ditunjukan pada Gbr. 11. 

 
Gbr. 3 Hasil Klasterisasi Pada Rapidminer 

Pengelompokan masing-masing data menggunakan 
diagram kartesius yang terdapat pada tools Rapidminer 
ditunjukan pada Gbr. 12. 

 
Gbr. 4 Pengelompokan Pada Diagram Kartesius 

Klasterisasi pemetaan data produktivitas panen antara 
aplikasi yang dibangun dengan tools Rapidminer 
menghasilkan pengelompokan dengan anggota yang sama 
meskipun label klaster yang dihasilkan antara keduanya 
berbeda. Untuk lebih memperjelas klaster yang dihasilkan 
memiliki komposisi anggota yang sama dapat dilihat pada 
Gbr. 13. 
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Gbr. 5 Perbandingan Hasil Klaster 

E. Pembahasan 

Implementasi algoritme K-Means untuk pemetaan 
produktivitas panen padi di Kabupaten Karawang 
menggunakan aplikasi berbasis web, dapat melakukan 
pengelompokan data dan merepresentasikan hasil 
pengelompokan data produktivitas panen ke sebuah peta 
dasar yang memiliki atribut warna berdasarkan nilai dari 
anggota klaster di masing-masing wilayah. Jumlah klaster 
yang digunakan pada aplikasi yang dirancang adalah 3 
klaster (k=3). Hal ini berdasarkan tujuan dari 
pengelompokan yaitu untuk mengetahui wilayah dengan 
produktivitas yang kurang dari target, sesuai target, dan 
lebih dari target. Atribut warna pada peta menjadi salah 
satu fitur yang mempermudah pengguna untuk 
membedakan klaster satu dengan yang lain. 

Hasil pemetaan data klaster dapat diakses oleh 
masyarakat umum dan bisa memberikan informasi dan 
pengetahuan penting akan data produktivitas panen di 
setiap wilayah/kecamatan di Kabupaten Karawang. 
Informasi yang didapat dari hasil klasterisasi data yang 
telah dilakukan yaitu diketahuinya wilayah yang memiliki 
produktivitas panen yang kurang dari target, sesuai target, 
dan melebihi target. Target yang ditetapkan dari Dinas 
Provinsi Jawab Barat adalah produktivitas naik 3% setiap 
tahun.  

 
Gbr. 6 Hasil Pemetaan Tahun 2014 

 
Gbr 7 Hasil Pemetaan Tahun 2015 

Pada Gbr. 15 menunjukan terjadinya perubahan warna 
di beberapa wilayah dibandingkan Gbr. 14 seperti yang 
terlihat pada indikator warna hijau (klaster 2) yang mulai 
bertambah. 

Dari peta klasterisasi yang dihasilkan, masyarakat 
umum bisa mengetahui sebuah knowledge (pengetahuan) 
yaitu wilayah-wilayah yang mengalami penurunan 
produktivitas berdasarkan perpindahan nilai klaster 
(berganti warna pada peta) dari tahun ke tahun. Indikator 
warna hijau merupakan wilayah dengan produktivitas 
tertinggi, warna merah merupakan wilayah produktivitas 
terendah, dan warna kuning merupakan wilayah dengan 
produktivitas sedang. 

Bagi Dinas Pertanian Kabupaten Karawang, hasil 
klasterisasi dapat dijadikan sebuah landasan untuk 
pengambilan keputusan apabila terdapat wilayah dengan 
produktivitas panen yang masih belum optimal. Dengan 
begitu dari Dinas Pertanian dapat menentukan kebijakan 
apa yang perlu diambil selanjutnya supaya produktivitas 
di wilayah yang belum optimal, dapat meningkat di masa 
mendatang. 

Indikator wilayah yang masih belum optimal bukan 
ditunjukan berdasarkan warna pada peta, melainkan 
informasi pada kolom keterangan seperti yang terlihat 
pada Gbr. 16 yang menjelaskan bahwa wilayah pada peta, 
mengalami penurunan produktivitas sebesar 22% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Hasil evaluasi klaster dengan membandingkan dengan 
tools data mining Rapidminer dengan jumlah klaster 3 
menghasilkan pengelompokan data dengan anggota 
klaster yang sama. Hal ini menunjukan bahwa aplikasi 
klasterisasi yang dirancang dapat melakukan pemetaan 
produktivitas panen padi di Kabupaten Karawang dengan 
hasil klaster dengan produktivitas tertinggi berada di C2. 

 
Gbr. 8 Keterangan Produktivitas 

 

ISSN: 2085-6350 Yogyakarta, 27 Juli 2017 CITEE 2017

432 Departemen Teknik Elektro dan Teknologi Informasi, FT UGM



          

              

IV.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji coba yang dan analisis yang 
dijelaskan, data produktivitas panen padi di Kabupaten 
Karawang dapat dipetakan menggunakan teknik 
pengelompokan data mining menjadi 3 kelompok yang 
terdiri dari produktivitas panen melebihi target, sesuai 
target, dan kurang dari target dengan persentase kenaikan 
target yang ditetapkan oleh Dinas Pertanian Provinsi Jawa 
Barat sebesar 3%. Penerapan algoritme k-means dapat 
diimplementasikan menggunakan metode pengembangan 
perangkat lunak  SDLC dengan model waterfall pada 
pemrograman berbasis web. Hasil perbandingan aplikasi 
yang dibangun dengan tools data mining Rapidminer 
menunjukan hasil pengelompokan dengan anggota klaster 
sama. 
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